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Abstrak

PMI Cabang Kota Bandung merupakan suatu Lembaga yang bergerak dibidang kemanusiaan. Dari banyaknya kegiatan yang ada di PMI Cabang Kota Bandung, kegiatan donor darah merupakan salah satu proses yang melibatkan cukup banyak bagian dalam struktur organisasi PMI Cabang Kota Bandung. Oleh karena itu donor darah menjadi tanggung jawab seluruh bagian yang terkait dibawah pengawasan Kepala UTD. Kebutuhan akan informasi yang baik, cepat dan tepat sangatlah diperlukan oleh setiap bagian agar kinerja dari sistem lebih efektf dan efisien..

Tidak akuratnya informasi yang diberikan, dan tidak adanya hak akses yang jelas dari tiap bagian merupakan hal yang menjadi kendala di PMI Cabang Kota Bandung saat ini. Untuk mengatasi kendala yang dihadapi tersebut, seiring dengan pertambahan jumlah yang akan mendonor dan makin besarnya jumlah data yang ditangani, maka dibuatlah suatu sistem informasi Transfusi darah PMI Cabang Kota Bandung yang berbasis komputerisasi dengan mengetahui dan memahami sistem yang sedang berjalan di PMI Cabang Kota Bandung. Sehingga diharapkan perangkat lunak ini akan meningkatkan kinerja dari tiap bagian, dan informasi yang dibutuhkan masing-masing bagian dihasilkan secara tepat, cepat dan akurat. Sehingga bisa menunjang kelancaran kegiatan Transfusi Darah PMI Cabang Kota Bandung.

Kata Kunci: Teknologi, Informasi, Sistem Informasi Transfusi Darah.
1. PENDAHULUAN

1.1  Latar Belakang Masalah

Kendala yang sering dihadapi dalam proses transfusi darah PMI Cabang Kota Bandung erat kaitannya dengan masalah keakuratan dalam pengolahan data transfusi darah. Hal ini menyebabkan kesulitan dalam pembuatan laporan bulanan dan tahunan, laporan yang dihasilkan tidak sesuai dengan data yang dimasukan setiap harinya, sehingga hal ini mempengaruhi kecepatan dalam proses pengolahan data transfusi darah.

Pengolahan data yang ada di PMI cabang Kota Bandung belum terkomputerisasi dengan baik, masih banyak proses yang menggunakan sistem manual karena dianggap lebih bisa dimengerti dan dilakukan oleh Lembaga tersebut.

Hak akses dari sistem informasi yang sedang berjalan di PMI Cabang Kota Bandung masih belum jelas, artinya keamanan dari data belum terjamin karena setiap orang bisa memanipulasi data yang bukan haknya.


Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan, maka perlu untuk membuat sebuah sistem informasi yang dapat mengatasi semua masalah dalam pendataan transfusi darah yang ada di PMI Cabang Kota Bandung dengan judul “SISTEM INFORMASI TRANSFUSI DARAH PMI CABANG KOTA BANDUNG”.

1.2  Indentifikasi Masalah    
Berdasarkan pada latar belakang yang telah dikemukan sebelumnya, maka identifikasi masalahnya adalah: ”Bagaimana membangun Sistem Informasi Unit Transfusi Darah PMI Cabang Kota Bandung”.

1.3  Maksud dan Tujuan

Adapun maksud dari penelitian ini adalah  untuk membangun sistem informasi Transfusi Darah  PMI Cabang Kota Bandung,  dengan tujuan adalah sebagai berikut:

1. Untuk membantu upaya PMI Cabang Kota Bandung dalam membangun sistem informasi yang sesuai dengan perkembangan teknologi informasi sekarang ini.

2. Untuk mengakuratkan pengolahan data transfusi darah, sehingga laporan yang dihasilkan akan sesuai dengan data yang dimasukan dan waktu yang digunakan relatif lebih cepat. 

3. Untuk  mengkomputerisasikan semua data transfusi darah agar lebih efektif dalam penggunaannya, lebih cepat dalam penyajian serta pengolahan datanya

4. Untuk memperjelas hak akses dari tiap bagian, sehingga orang lain tidak bisa memanipulasi data yang bukan haknya.

1.4  Batasan Masalah

Adapun batasan masalah dari Sistem Informasi Transfusi Darah PMI Cabang Kota Bandung adalah sebagai berikut:

1. Program ini dibuat dengan menggunakan Borland Delphi 6.0 dan menggunakan database Ms Sql Server 2000.

2. Sistem Informasi ini merupakan aplikasi Client- Server, dengan User (pengguna):

a. Server    : Bagian Medis

b. Client  :Bagian Donor, bagian Aktaf, bagian Uji Saring, bagian Komponen, bagian  Penyimpanan dan bagian Pelayanan.

3. Pengolahan data mencakup: pendaftaran pendonor, pemeriksaan HB, pemeriksaan kesehatan,  penyadapan, pengolahan darah, dan penyimpanan darah.

4. Pembuatan laporan meliputi: laporan pendonor, donor darah, penerimaan darah, uji saring darah, komponen darah, dan penyimpanan darah.

5. Dalam Sistem informasi ini tidak dibahas divisi lain di PMI selain Unit Transfusi Darah.

6. User program ini memiliki hak akses sesuai dengan username dan passwordnya.

2. TINJAUAN PUSTAKA
2.1 Tinjauan Organisasi

Dalam Tinjauan Organisasi akan dibahas mengenai Unit Transfusi Darah PMI Cabang Kota Bandung .

2.1.1. Struktur Organisai UTD PMI Cabang Kota Bandung

Unit Transfusi Darah (UTD) PMI Cabang Kota Bandung adalah unit pelayanan teknis yang berkedudukan dibawah pengurus PMI Cabang Kota Bandung. Tugas pokok dari UTD adalah menyelenggarakan upaya kesehatan transfusi darah yang mencakup kegiatan-kegiatan pengerahan penyumbang darah, pengambilan, pengamanan, pengolahan, penyimpanan dan penyampaian atau distribusi darah kepada pasien melalui sarana pelayanan kesehatan.

Adapun fungsi dari UTD adalah sebagai berikut:

1. Melaksanakan penyediaan darah transfusi yang berkualitas, aman, efektif dalam jumlah yang cukup, mudah diperoleh dan tepat waktu, dengan melakukan kegiatan:

a. Melakukan pengerahan dan pelestarian donor darah sukarela.

b. Melakukan seleksi donor darah, pengambilan darah, pengolahan, pengamanan, penyimpanan dan penyampaian darah menurut ketentuan yang ditetapkan, baik oleh pemerintah, PMI, maupun  oleh organisasi profesi kedokteran transfusi.

2. Melaksanakan sistem manajemen kualitas pelayanan darah sesuai ketentuan.

3. Melaksanakan pelacakan penyebab terjadinya reaksi transfusi darah sesuai ketentuan.

4. Melaksanakan komunikasi dan koordinasi aktif dengan dokter pengguna darah, rumah sakit dan lembaga lain sesuai dengan tugasnya.

5. Melaksanakan hubungan fungsional dan atau bekerjasama dengan UTD PMI Cabang lain atau dengan lembaga lain sesuai dengan tugasnya.

6. Melaksanakan penelitian bidang kedokteran transfusi sendiri atau bekerjasama dengan lembaga lain di dalam negeri.

7. Membuat kajian dan perumusan sebagai bahan kebijakan pengurus.

8. Melaksanakan tugas lain yang diberikan oleh pengurus berkaitan dengan fungsinya.

Struktur Organisasi UTD PMI Cabang Kota Bandung terdiri dari:

1. Kepala UTD

2. Bidang Non Medis, meliputi:

1) Seksi donor yang terdiri dari:

a. Sub Sie Pengerahan dan Pembinaan Donor. 

b. Sub Sie Registrasi Donor.

3. Bidang Medis, meliputi:

1) Seksi Aftap dan Komponen yang terdiri dari:

a. Sub Sie Aftap

b. Sub Sie Komponen

2) Seksi Uji Saring (Serologi).

3) Seksi Penyimpanan dan Pelayanan yang terdiri dari:

a. Sub Sie Penyimpanan dan Distribusi

b. Sub Sie Pelayanan

4) Seksi Pengendalian Mutu yang terdiri dari:

a. Sub Sie Uji Mutu Internal

b. Sub Sie Uji Mutu Eksternal.

Struktur organisasi UTD PMI Cabang Kota Bandung dapat dilihat pada gambar.3.1.


[image: image1.emf]Seksi Donor

Seksi Uji Saring

(Serologi)

Seksi

Penyimpanan

dan Pelayanan

Kepala UTD

Bidang Non

Medis

Bidang Medis

Seksi

Pengendalian

Mutu

Seksi Aftap dan

Komponen

Sub Sie

Pengerahan dan

Pembinaan

Donor

Sub Sie Aftap

Sub Sie

Registrasi Donor

Sub Sie

Komponen

Sub Sie

Pelayanan

Sub Sie

Penyimpanan

dan Distribusi

Sub Sie Uji Mutu

Eksternal

Sub Sie Uji Mutu

Internal

Gambar 2.1. Struktur Organisasi UTD PMI Cabang Kota Bandung

2.2 LANDASAN TEORI
2.2.1 Konsep Dasar Basis Data

Basis Data (Database) dapat dibayangkan sebagai sebuah lemari arsip yang ditempatkan secara berurutan untuk memudahkan dalam pengambilan kembali data tersebut. Basis Data menunjukkan suatu kumpulan data yang dipakai dalam suatu lingkungan perusahaan atau instansi-instansi. Penerapan basis data dalam sistem informasi disebut sistem basis data (database system).

a. Pengertian Basis Data

Basis Data terdiri dari kata Basis dan Data [1]. Basis dapat diartikan gudang atau tempat bersarang dan Data yang berarti representasi fakta dunia nyata yang mewakili suatu objek seperti manusia, hewan, peristiwa, konsep dan sebagainya yang direkam dalam bentuk angka, huruf, simbol, teks, gambar, bunyi atau kombinasinya.

Jadi dapat disimpulkan bahwa Basis Data merupakan kumpulan data yang (arsip) yang saling berhubungan yang disimpan secara bersama sedemikian rupa dan tanpa pengulangan (redudansi) yang tidak perlu, untuk memenuhi berbagai kebutuhan. Atau bisa diartikan sebagai kumpulan file/tabel/arsip yang saling berhubungan yang disimpan dalam media penyimpanan elektronis.

b. Database Manajemen Sistem (DBMS)

Pengelolaan  basis data secara fisik tidak dilakukan oleh pemakai secara langsung, tetapi ditangani oleh sebuah perangkat lunak atau sistem yang khusus atau spesifik. Sistem ini yang akan menentukan bagaimana data diorganisasi, disimpan, diubah dan diambil kembali Disamping itu sistem ini juga menerapkan mekanisme pengaman data, pemakaian data secara bersama, pemaksaan keakuratan atau konsistensi data dan sebagainya.

Perangkat lunak yang termasuk DBMS misalnya dBase II+, dBase IV, FoxBase, RBase, MS-Access dan Borland-Paradox atau Borland-Interbase, MS-SQL Server, CA-Open Ingres, Oracle, Informix dan Sybase.
c. Tujuan Basis Data

Basis Data pada prinsipnya ditujukan untuk pengaturan data agar terdapat kemudahan dalam pengambilan kembali data tersebut. Berikut ini terdapat beberapa tujuan dari Basis Data diantaranya yaitu :

1. Kecepatan dan kemudahan (Speed)

2. Efisiensi ruang penyimpanan (Space)

3. Keakuratan (Accuracy)

4. Ketersediaan (Avaibility)

5. Kelengkapan (Completeness)

6. Keamanan (Security)
7. Kebersamaan (Sharability)
3. ANALISIS MASALAH

3.1 Analisis Prosedur Yang Sedang Berjalan

Berdasarkan hasil penelitian, terdapat beberapa prosedur yang dilakukan di Unit Transfusi Darah PMI Cabang Kota Bandung, diantarannya:

a. Prosedur Donor darah 

b. Prosedur Pendaftaran Donor Anggota 

c. Prosedur Pembuatan Laporan

Untuk lebih jelasnya gambaran tentang prosedur dapat dilihat didalam flow map yang sedang berjalan.

3.2 ERD dari flow map sistem yang sedang berjalan

Dilihat dasi flow map sistem yang sedang berjalan di UTD PMI Cabang Kota Bandung, maka dapat digambarkan ERD sebagai berikut:
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Gambar 3.7. ERD Sistem Informasi 

Transfusi Darah PMI Cabang Kota Bandung
3.3 Evaluasi dan Solusi yang diberikan 

a. Evaluasi

Berdasarkan hasil analisa diatas maka dapat dilihat beberapa kekurangan pada sistem yang sedang berjalan, diantaranya:

1. Pada proses Penyadapan darah terdapat daftar penerimaan darah yang dilakukan dengan pencatatan manual.

2. Didalam mengolah database, hak akses masing- masing petugas masih belum jelas sehingga data bagian satu bisa dimanipulasi oleh bagian lain.

3. Belum adanya orang yang berperan sebagai Administrator sehingga tidak ada orang yang dapat menjaga dan memelihara sistem yang sedang berjalan, termasuk pengaturan hak akses.

b. Solusi

Adapun Solusi atau usulan yang diberikan untuk sistem yang sedang berjalan di UTD PMI Cabang Kota Bandung adalah sebagai berikut:

1. Pembuatan daftar penerimaan darah tidak dilakukan secara manual tapi dengan cara mencetak laporan penerimaan darah yang ada didalam database.

2. Membuat hak akses yang jelas untuk tiap-tiap bagian dengan menerapkan password untuk tiap petugas atau user, sehingga setiap petugas tidak dapat sembarangan dalam pengolahan data.  

3. Menggunakan Administrator yang bertanggungjawab terhadap kelangsungan sistem informasi yang tetap terkontrol termasuk mengatur hak akses tiap user.

4. Dalam sistem informasi yang akan dibuat, untuk pengembangan sistem dimasa yang akan datang maka petugas dimasukan kedalam data pegawai. 

5. Pada ERD flow map yang sedang berjalan, karena setiap pegawai memiliki data user, maka setiap proses yang berhubungan dengan sistem ini dilakukan oleh user.

4. PERANCANGAN SISTEM
4.1 Data Flow Diagram ( DFD )
Data Flow Diagram (DFD) memungkinkan pengembangan untuk mengembangkan model daerah informasi dan fungsi tersebut pada saat yang bersamaan. DFD juga menunjukkan aliran suatu data diubah bentuk seakan-akan data tersebut bergerak melalui sistem.
4.1.2 Tabel Relasi


Tabel Relasi menggambarkan suatu hubungan antar tabel  yang sudah ada dalam keadaan normal. Adapun keterkaitan tabel relasi yang digunakan dalam Sistem Informasi Transfusi Darah PMI Cabang Kota Bandung dapat digambarkan sebagai berikut :  
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Gambar 4.11 Relasi Tabel 
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5. IMPLEMENTASI DAN PENGUJIAN

5.1 Implementasi

Tahap implementasi sistem merupakan tahap menterjemahkan perancangan berdasarkan hasil analisis dalam bahasa yang dapat dimengerti oleh mesin serta penerapan perangkat lunak pada keadaan yang sesungguhnya. Seluruh kode program Sistem Informasi Transfusi Darah PMI Cabang Kota Bandung ditulis dengan menggunakan Borland Delphi 6.0. 

5.1.1 Perangkat Lunak Pendukung

Perangkat lunak yang dipasang  pada sistem komputer yang digunakan untuk membangun Sistem Informasi ini adalah sebagai berikut :

1. Sistem Operasi Windows server 2000 .

2. Microsoft SQL Server 2000 Enterprise Edition utuk penyimpanan database.

3. Borland Delphi 6.0 untuk penulisan kode program.
5.1.2 Implementasi Antarmuka

Tahap implementasi sistem merupakan tahap menterjemahkan perancangan berdasarkan hasil analisis dalam bahasa yang dapat dimengerti oleh mesin serta penerapan perangkat lunak pada keadaan yang sesungguhnya

5.2  Pengujian

Proses pengujian adalah mencoba program dengan memasukan data kedalam form - form masukan yang telah disediakan. Pada tahap ini merupakan kelanjutan dari tahap implementasi yaitu melakukan pengujian - pengujian terhadapa aplikasi yang dibangun.
a. Uji Validasi

Uji validasi dilakukan untuk memeriksa perangkat lunak secara keseluruhan. Pengujian ini dilakukan terhadap operasi – operasi yang ada pada sistem informasi yang dibangun.
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